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PENDAHULUAN 

 

Anak merupakan titipan, amanah dan tanggung jawab yang besar diberikan 

oleh Allah SWT kepada sebuah keluarga. Keluarga merupakan suatu sistem yang 

bersifat dinamis, merupakan sistem yang hampir sama dengan manusia, 

berkembang berdasarkan waktu. dan perubahan ini terjadi di dalam keluarga. Peran 

seorang ibu dalam keluarga berangkat dari satu asumsi dasar dikatakan belum 

cukup memadai tetapi melihat kenyataan yang terjadi justru peran ibu bisa 

melebihi dari peran dan tanggung jawab yang diberikan pada seorang ayah. 

Pengasuhan anak merupakan tanggung jawab bersama oleh ayah dan ibu. 

Secara kodratnya seorang ibu dikaruniakan untuk hamil, melahirkan, menyusui dan 

memelihara. Apabila anak diasuh dengan pola asuh demokratis dalam lingkungan 

keluarga maka tumbuh kembang anak akan lebih baik, Ahira 2010 menjelaskan 

bahwa pengasuhan anak dilakukan dengan ikhlas dan penuh harapan dan 

sebaiknya pengasuhan anak harus ditangani  oleh ibunya karena ayah keluar rumah 

mulai pagi sampai siang bahkan hingga sore sehingga kelak anak menjadi “tau” 

(manusia sempurna)  baik, bertanggung jawab dan dapat berguna bagi masyarakat 

dan agama tetapi fenomena kegagalan yang terjadi saat ini dalam keluarga adalah 

kebebasan yang diberikan kepada anak dalam bergaul, bertindak dan berpendapat 

tanpa mendiskusikan terlebih dahulu kepada orang tua. 

Salah satunya adalah dampak dari globalisasi yang sangat berpengaruh 

khususnya anak-anak, baik itu yang sifatnya positif maupun yang bersifat negative. 

Dampak globalisasi yang sifatnya positif yaitu perkembangan teknologi yang 

semakin modern dan canggih sehingga mempermudah seseorang untuk 

memperoleh berbagai informasi yang tidak terbatas. Informasi dapat berupa 

hiburan, pengetahuan dan teknologi, yang diperoleh dan berbagai mediaseperti : 

TV, Video, Film-Film, Internet dan sebagainya. Kemudahan informasi memang 

memuaskan keinginan tahu kita serta dapat mengubah nilai dan pola hidup 

seseorang, termasuk sikap orang tua terhadap anaknya dan pola asuh yang 

diterapkan dalam mendidik anak. 

Sedangkan globalisasi yang berdampak negatif yaitu  gaya hidup “Barat”, 

yang  menonjolkan sifat individualistik dan bebas. Hal ini dibuktikan dengan 

semakin marak, mudah dan banyak muncul masalah persoalan pada anak seperti 

penyalah gunaan narkotika dan obat terlarang, perilaku seks bebas dan 
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menyimpang, kriminalitas anak, perkelahian masal (tawuran), sehingga banyak 

mengakibatkan kegagalan pendidikan, atau kegagalan dibidang lain. Dampak 

negatif era globalisasi ini lebih cepat diadopsi olehanak- anak sehingga mereka 

sangat rentan terhadap pengaruh negatif globalisasi tersebut. 

Di perkotaan sikap dan nilai-nilai kearifan lokal yang perlu diterapkan dalam 

keluarga sudah berangsur-agsurmemudar misalnya berbicara sopan dan bersikap 

santun pada orang yang lebih tua dari anak. Salah satu pondasi yang harus dibagun 

pada pengasuhan anak dalam keluarga ditentukan oleh sikap. Sikap yang 

diterapkan di keluarga sebaiknya dapat bercermin pada tiga “sipa”diantara sipa 

tersebut yaitu sipakatau, sipakalebbi, sipakaingE. Pola asuh yang baikperlu 

dipersiapkan sejak dini menjadikan anak berkepribadian kuat, tak mudah putus asa, 

dan tangguh menghadapi tekanan hidup.kelakanak menjadi manusia yang 

berkualitas, sehat, bermoral dan berguna bagi dirinya, keluarga dan bangsanya.  

Namun, zaman modernisasi dan informasi ini menjadikan pengasuhan anak 

di perkotaan tidak lagi memperhatikan hal tersebut ini akibat dari pengaruh 

globalisasi dan  teknologi. Berdasarkan fenomena tersebut  masalah dalam 

makalah ini adalah  “Pola pengasuhan anak dan budaya 3S (sipakatau, sipakaingE 

dan sipakalebbi) dalam keluarga di perkotaan” 

PERMASALAHAN 

Pola Pengasuhan Anak di Perkotaan 

Hubungan terkecil dari suatu masyarakat yang memiliki suatu keterkaitan 

satu sama lain, biasa disebut dengan keluargaSoekanto (2001). Keluargalah yang 

memegang peranan penting diantaranya ayah, ibu dan anggota keluarga lainnya. 

Setiap orang tua tentu ingin agar pertumbuhan dan perkembangan anaknya secara 

fisik dan psikis berjalan sebaik mungkin. Orang tua maupun orang dewasa 

memperlakukan anaknya tercermin dari  polapengasuhan  anak  yang dipakai 

dalam mengasuh anak.Bentuk pengasuhan akan berbeda-beda dalam setiap 

keluarga, karena masing-masing keluarga memiliki latar belakang budaya, karakter 

yang tidak sama dan mempunyai kekhasan tertentu dalam mengasuh 

anaknya.Ganuarsa dalam Meda Wahini 2005 menjelaskan Pengasuhan merupakan 

usaha yang diarahkan untuk mengubah tingkah lakusesuai dengan keinginan 

pengasuh (orang tua dan anggota keluarga lainya) sementara Farida Hanun2002 

berpendapat bahwa pola asuh anak berkaitan  dengan hak-hak azazi anak dalam 

keluarga yang terdiri dari: 

1. Pola asuh anak demokratis bahwa  hubungan dalam keluarga menjadi 

harmonis, khususnya antara orang tua dan anak-anaknya,  dapat sering 

berkumpul/bertemu dan bertukar pikiran, rasa saling menghargai, anak jadi 

tidak takut salah dan berani berinisiatif atau mengerjakan hal-hal  lain yang 

positif. Menekankan pada suatu cara yang rasional, dan berorientasi pada isu 

“memberi dan menerima”, yang dapat menghasilkan persesuaian yang masuk 

akal tanpa kehilangan otonomi dan keaktifan  

2. Pola asuh anak  yang permisif/serba boleh bahwa bila kita bersikap acuh 

terhadap pendidikan anak-anak, istilahnya asal “berjalan” menurut kemauan 
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masing-masing, maka dapat menyebabkan beberapa hal yang akibatnya kurang 

baik, seperti:Anak dibiarkan berbuat sesukanya, karena tidak ada aturan yang 

jelas, yangdigariskan oleh orang tuaTidak ada hukuman apapun bila berbuat 

keliru dan tidak ada pujian atauhadiah bila anak melakukan hal yang 

benar.Tidak ada kontrol/pengawasan dan anak bisa berbuat sesuak hatinya 

3. Pola asuh anak yang otoriter bahwa ini ternyata  kurang baik bagi orang tua 

maupun anak, sebab bisa menyebabkan :Karena perintah orang tua tidak boleh 

dibantah maka kadang-kadang anak melakukannya dengan rasa 

kesal/marahBila anak berani melanggar maka langsung dihukum, sehingga 

menimbulkan suasana yang tidak menyenangkan.Kadang-kadang orang tua 

suka memberikan hukuman fisik, tanpa ada kesempatan bagi anak untuk 

membela diri suasana keluarga menjadi kurang harmonis. Ada kemungkinan 

dapat timbul konflik sehinggasalah satu pihak menjadi stress dan pengaruhnya 

pada anak menjadi tidak tenang di rumah bahkan malas belajar. 

Pengasuhan dalam arti pendidikan, menurut Farida Hanun (2012) adalah 

suatu bentuk bimbingan, pemeliharaan yang diberikan pada anak sejak dalam 

kandungan sampai lahir, bayi, anak berkembang menjadi anak-anak, remaja 

hinggah dewasa. Pola pengasuh anak dalam etnis bugis merupakan budaya yang 

dilakukan oleh keluarga secara turun temurun. Menurut Uliansyah 2010 bahwa 

dalam pengasuhan anak, perlu dikenal adanya 4 jenis permasalahan pada anak 

yang berkaitan dengan pembentukan pola asuh, yaitu : 

a. Tidak taat aturan contohnya suka berdiri di meja, makan menggunakan tangan 

kiri, sulit dikendalikan. 

b. Kebiasaan buruk misalnya suka memukul, suka merebut sesuatu, berkata 

kurang sopan/kotor. 

c. Penyimpangan perilaku adalah anak masih ngompol pada saat seharusnya 

sudah bisa buang air sendiri (belum lulus toilet training) 

d. Post-paying delay yaitu timbulnya masa bermain sepuasnya, kalaupun ada 

pelajaran yang disampaikan, maka bentuknya adalah sisipkan dalam bentuk 

bermain. 

Hasil penelitian Nasir Baki (2005) menjelaskan bahwa bentuk pola 

pengasuhan anak di  keluarga bugis Rappang menginginkan kelak anaknya 

menjadi  anak yang ideal seperti menjadi topanrita (cendekiawan agama), toacca 

(cendekiawan umum), tosugi (orang kaya), towarani (orang berani),dan 

panggalung napaddarek (petani sawah dan kebun).  Orang tua mengasuh anak 

kadang-kadang demokratis dan kadang-kadang pula dengan otoriter. Sementara 

Meda Wahini dkk (2005) mendefenisikan bahwa pola asuh adalah suatu 

pengajaran orang tua dalam mengasuh anak-anak mereka, khususnya yang 

berhubungan dengan kedisiplinan, dimana orang tua berusaha keras mengajarkan 

kepada anak-anak apa yang mereka perlu ketahui dan apa yang harus mereka  

kerjakan agar menjadi orang bahagia, percaya diri, dan dapat bertanggung jawab di 

masyarakat, akan tetapi bukan hanya orang tua yang bertugas menjalankan 

pendidikan, anak-anak juga mengiginkan kepada orang tua bagaimana harus 

bersikap di hadapan anak-anak. 

Dari beberapa bentuk pola pengasuhan, dan hasil penelitian kenyataannya 

bahwa terjadinya pergeseran pola asuh saat ini di perkotaan sebagian orang tua 
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cenderung menggunakan pola asuh “permisif” yaitu memberikan kebebasan 

sepenuhnya kepada anak atau istilahnya“dimanja”. Orang tua biasanya menuruti 

semua keinginan anak, apalagi dalam lingkup perkotaan yang kehidupannya 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, modernisasi dan serba instant. Orang 

tua beranggapan bahwa dengan uang anak dapat membeli segala kebutuhannya. 

Sementara mereka sibuk bekerja dan berkarir secara tidak langsung anak 

kekurangan kasih sayang, perhatian dan waktu bersama orang tua  

dengankesibukan orang tua maka peran orang tua terhadap anaknya terabaikan, 

kesibukan dengan kegiatan masing-masing bahkan komunikasi diantara anak 

cenderung renggang. Hal ini membuat tindakan kasih sayang orang tua kepada 

anaknya berkurang dan bahkan untuk saling memahami satu sama lain sangat sulit 

untuk dilakukan selain itu  kontrol orang tua yang rendah. 

Pola pengasuhan anak biasanya dipengaruhi oleh latar belakang etnografis, 

yaitu lingkungan hidup yang berupa habitat, pola menetap, lingkungan sosial, 

sejarah, sistem mata pencaharian, sistem kekerabatan, sistem kemasyarakatan, 

sistem kepercayaan, keyakinan, upacara keagamaan, dan sebagainya. Karena itu 

cara pengasuhan anak berbeda-beda diberbagai masyarakat dan kebudayaan 

Uliansyah (2010).Pengasuhan anak di perkotaan yang turut berperan serta saat ini 

adalah penitipan anak, keluarga, saudara, baby sister dan pembantu.Dampak dari 

pola asuh ini tercermin dari sikap dan prilaku anak. Anak yang lebih banyak diasuh 

oleh orang ketiga, sikap dan prilakunya jauh berbeda dengan anak yang diasuh 

oleh orang tuanya sendiri  

Tipe prilaku  yang tepat dalam konteks ini adalah berdasarkan teori 

interaksional simbolik Herbert Mead dalam Imam Toffani (2011) berpendapat 

bahwa Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang diberikan oleh orang lain, 

demikian pula perilaku orang tersebut.Suatu proses interaksi yang terjadi dalam 

lembaga keluarga yang dimulai dengan adanya proses stimulus kemudian respon 

atau tanggapan. Dalam masyarakat dikenal simbol komunikasi. Ritzer dalam 

Wirawan, (2012)mengemukakan simbol komunikasi merupakan proses dua arah di 

mana kedua pihak saling memberikan makna atau arti terhadap simbol.  

Melalui pemberian isyarat berupa simbol, maka seseorang dapat 

mengutarakan perasaan, pikiran, maksud, dan sebaliknya dengan cara membaca 

simbol yang ditampilkan oleh orang lain.Simbol yang dimaksud seperti pelukan 

ciuman, pujian atau sanjungan. Simbol tersebut merupakan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi karakter dan kepribadian anak. Hurlock (1976), berpendapat bahwa 

sumbangan keluarga pada perkembangan anak adalah perasaan aman karena 

menjadi anggota kelompok yang stabil orang-orang yang dapat diandalkan dalam 

pemenuhan kebutuhannya, sumber kasih sayang dan penerimaan, yang tidak 

terpengaruh oleh apa yang mereka lakukan 

Penyesuaian anak di dalam masyarakat dipengaruhi oleh orangtua. Hal 

tersebut dikarenakan orang tua berperan sebagai media sosialisasi pertama yang 

paling penting bagi anak. Pemberian sosialisasi yang baik terhadap anak, 

mempermudah anak dalam menyesuaikan dirinya di dalam masyarakat, sedangkan 

sosialisasi yang buruk terhadap anak akan membuat anak mengalami kesulitan 

dalam menyesuaikan diri di dalam masyarakat. 
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Konsep budaya 3S (sipakatau,sipakaingE dan sipakalebbi) dalam keluarga di 

perkotaan  

Kebudayaan ternyata memperlihatkan pengertian yang berbeda pada dua 

dimensi yaitu suatu yang kompleks didalamnya menganut sistem pengetahuan, 

gagasan dan kepercayaan yang disusun sebagai dasar dalam menentukan  tindakan 

dan persepsi. Kemudian dimensi lain melihat budaya itu mengacu ada tingkah laku 

kehidupan sebagai masyarakat sosial termasuk hal yang material dan sosial yang 

dianut oleh masyarkat sejak dulu. Arfah dkk (1991).Beberapa nilai budaya yang 

telah ada, salah-satunya yag sudah diteliti adalah sipakatau. Konsep ini sering 

terdengar dari masyarakat dan kebudayaan sebagai panutan dalam masyarakat. 

Andi Patongai sala satu mantan Sulawatang tosora menjelaskan dalam 

Nurnaga(1999) bahwa Sipakatau berasal dari kata “tau” yang mendapat awalan 

paka dan imbuhan si.  Kata tau dapat di artikan sebagai manusia, sebagai wujud 

manusia itu sendiri dari jasmani dan rohani maka dipisahkan Si-Paka_tau masing-

masing mengandung arti sendiri. Si dapatdiartikan sebagai sesama sedangkan Paka 

dapat berarti menghargai sesama. Jadi Sipakatau saling menghargai sesama 

manusia. Dengan demikian sipakatau dapat bermakna saling menghormati antara 

satu dengan lainnya. Makna lain dapat berupa saling menghargai dan saling 

mengasihi. (A. Patongai dalam Nurnaga, (1999). 

Nilai-nilai budaya sipakatau,  sipakaingE dan sipakalebbi (3S) masih jelas 

tercermin pada pergaulan sehari-hari. Erman Syarif dkk (2016) menjelaskan bahwa 

dalam kebudayaan bugismakassar dikenal tiga sipa yang bisa menjadi pedoman 

dalam kehidupan sosial. Ketiga sipa yang dimaksud yaitu: 

1. Sipakatau', merupakan sifat untuk memandang manusia seperti manusia. 

Maksudnya dalam kehidupan sosial kita selayaknya memandang manusia 

seperti manusia seutuhnya dalam kondisi apapun. Pada intinya kita seharusnya 

saling menghormati sesama manusia tanpa melihat dia miskin atau kaya atau 

dalam keadaan apapun. 

2. Sipakainge', merupakan sifat saling mengingatkan. Hal yang tak dapat di 

pungkiri dari manusia yaitu, memiliki kekurangan. Karena tentunya manusia 

tidaklah sempurna, walaupun manusia adalah ciptaan-Nya yang paling sempura 

di muka bumi ini. 

3. Sipakalebbi, sifat yang melarang kita melihat manusia dengan segala 

kekurangannya. Seperti mengingat kebaikan orang dan melupakan 

keburukannya. Manusia memiliki naluri yang senang di puji, jadi saling memuji 

dapat menjernihkan suasana dan mengeratkan tali silaturahmi. (Erman Syarif 

dkk 2016) 

Konsep Falsafah 3S ini (Sipakatau,Sipakalebbi dan Sipakainge) khususnya di 

masyarakat bugismakassar dewasa ini berada dalam era globalisasi yang penuh 

dengan arus informasi yang begitu cepat merambah keberbagai lapisan masyarakat 

sehingga budaya dari luar dapat merubah dan menggeser pola pikir dan cara 

pandang masyarakat dalam bertindak utamanya dalam proses interaksi 
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Kata Sipakatau adalah Sikap yang memanusiakan manusia seutuhnya dalam 

kondisi apapun. Kita seharusnya saling menghormati sesama manusia tanpa 

melihat dia miskin atau kaya atau dalam keadaan apapun. Kemudian 

SipakaingE merupakan sifat saling mengingatkan yang harus dimiliki oleh setiap 

manusia demi keseimbangan kehidupan. Dan Sipakalebbia dalah sifat manusia 

yang selalu ingin dihargai. Maka sifat Sipakalebbi ini adalah wujud apresiasi. Sifat 

yang mampu melihat sisi baik dari orang lain dan memberikan ucapan bertutur 

kata yang baik atas prestasi yang telah diraihnya atau bertutur kata yang baik 

antara yang muda dan tua. 

Kearifan lokal dapat menjelama  menjadi pokok pegangan hidup dalam 

kalimat tersebut dan hal ini salah satu unsur  budaya yang sangat prinsipil dalam 

kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan. Kata ini mengandung esensi nilai luhur 

yang universal, namun kurang teraktualisasi secara baik dalam kegiatan sehari-

hari. Di perkotaan nilai kearifan lokal ini sudah mulai memudar, pada umumnya 

masyarakat kotaharus dapat mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada 

orang lain (individualisme) selain itu pentingnya faktor waktu bagi mereka, 

sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting, untuk dapat mengejar 

kebutuhan-kebutuhan setiap individu. Disisi lain Kehidupan keagamaannya mulai 

berkurang, kadangkala tidak terlalu dipikirkan karena  kehidupan yang cenderung 

lebih kearah keduniaan saja. 

Karena itu orang  bugisMakassar biasanya tidak akan memperlakukan 

manusia lain dengan seadanya, tetapi ia cenderung memandang manusia lain 

dengan penuh martabat, hingga siapapun yang berada dalam kondisi tersebut akan 

senang dan bersemangat. sifat sipakalebbi  akan  menciptakan keselarasan dan 

keharmonisan bersosialisasi di masyarakat. Dalam konteks ini akan  terbentuk pola 

pikir dan mengatur pola tingkah laku. Nilai luhur yang terkandung dalam falsafah 

orang bugis makassar, selanjutnya yaitu konsep kata sipakainge yang melengkapi 

prisip dan eksistensi pappaseng to riolo (pesan orang dulu) dalam memberikan 

pencerminan kehidupan masyarakat zaman dulu. Sandi Salere (2016) 

Dari konsep kata “inge” yang berarti  ingat,kata Sipakainge memberikan arti 

saling mengingatkan satu sama lain,menghargai nasehat, pandangan dan pendapat 

orang lain,menerima saran dan kritikan positif dan siapapun atas dasar bahwa 

manusia tidak luput kesalahan.Peninjauan dari segi konsep dan pemaknaan,maka 

hal yang patut dilakukan adalah aktualisasi  dalam penerapan nyata di kehidupan 

bermasyarakat.Dengan paham  akan  nilai sosial kultural  yang  menjadi falsafah 

orang-orang bugis makassar 

Fenomena “kebebasan” dunia harus disikapi dengan arif dan bijaksana 

karena globalisasi dan modernisasi sangat diperlukan dan bermanfaat bagi 

kemajuan. Namun tidak boleh lengah dan terlena, karena era keterbukaan dan 

kebebasan itu juga menimbulkan pengaruh negatif yang akan merusak budaya 

bangsa. Menolak globalisasi bukanlah pilihan tepat, karena itu berarti menghambat 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai bangsa yang sudah maju 

jangan sampai ketinggalan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi dengan negara lain. 

Memang, perlu kecerdasan dalam menjaring dan menyaring efek globalisasi. 

Akses kemajuan teknolgi informatika dan komunikasi dapat dimanfaatkan sebagai 

pelestari dan pengembang nilai-nilai budaya lokaltetapi dengan munculnya era 
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globalisasi ini, maka semakin disadari pula pentingnya mempertahankan budaya 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.Uliansyah (2010) berpendapat bahwa ”nilai 

dan pendidikan merupakan dua hal yang satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan, 

ketika pendidikan cenderung diperlakukan sebagai wahana transfer pengetahuan 

pun telah terjadi perambatan nilai yang setidaknya bermuara pada nilai-nilai 

kebenaran intelektual”. Untuk menyeimbangkan kebutuhan moral dan intelektual, 

maka pendidikan dan karakter dalam bermasyarakat membutuhkan nilai-nilai 

sebagai implementasinya. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari inti permasalahah yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terjadinya pergeseran pola pengasuhan anak  di perkotaan saat ini disebabkan 

orang tua cenderung menggunakan pola pengasuhan “permisif” yaitu 

memberikan kebebasan sepenuhnya kepada anak atau istilahnya “dimanja”. 

Orang tua biasanya menuruti semua keinginan anak. Pola pengasuhan ini  

dipengaruhi oleh latar belakang lingkungan sosial, sejarah, sistem mata 

pencaharian, sistem kekerabatan, sistem kemasyarakatan, sistem kepercayaan, 

keyakinandan sebagainya. Di lingkup perkotaan yang kehidupannya 

dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, modernisasi dan serba instant. 

Orang tua beranggapan bahwa dengan uang anak dapat membeli segala 

kebutuhannya. Sementara mereka sibuk bekerja dan berkarir secara tidak 

langsung anak kekurangan kasih sayang, perhatian dan waktu bersama orang 

tua  dengan kesibukan orang tua maka peran orang tua terhadap anaknya 

terabaikan, kesibukan dengan kegiatan masing-masing bahkan komunikasi 

diantara anak cenderung renggang. Hal ini membuat tindakan kasih sayang 

orang tua kepada anaknya berkurang dan bahkan untuk saling memahami satu 

sama lain sangat sulit untuk dilakukan selain itu  kontrol orang tua yang lemah. 

Pengasuhan anak di perkotaan yang turut berperan serta saat ini adalah 

penitipan anak, keluarga, saudara, baby sister dan pembantu. Dampak dari pola 

asuh ini tercermin dari sikap dan prilaku anak. Anak yang lebih banyak diasuh 

oleh orang ketiga, sikap dan prilakunya jauh berbeda dengan anak yang diasuh 

oleh orang tuanya sendiri  

2. Di perkotaan nilai kearifan lokal dari 3S yaitu sipakatau, sipakaingE dan 

sipakalebbi  ini sudah mulai memudar, di era globalisasi yang penuh dengan 

arus informasi yang begitu cepat merambah keberbagai lapisan masyarakat 

menyebabkan  budaya dari luar dapat merubah dan menggeser pola pikir dan 

cara pandang masyarakat  kota dalam bertindak utamanya dalam proses 

interaksidan bersosialisasi. pada umumnya masyarakat kota lebih 

mementingkan  dan mengurus dirinya sendiri tanpa harus bergantung pada 

orang lain (individualisme) selain itu pentingnya faktor waktu bagi mereka, 

sehingga pembagian waktu yang teliti sangat penting, untuk dapat mengejar 

kebutuhan-kebutuhan setiap individu. Disisi lain Kehidupan keagamaannya 

mulai berkurang, kadangkala tidak terlalu dipikirkan karena  kehidupan yang 

cenderung lebih kearah keduniaan saja. 
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